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Penelitian tentang optimasi formula sabun transparan dengan humectant 
gliserin dan surfaktan cocoamidopropyl betaine bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antara gliserin, cocoamidopropyl betaine, dan interaksinya terhadap 
sifat fisis sabun transparan, serta menentukan daerah komposisi optimum dari 
gliserin dan cocoamidopropyl betaine yang menghasilkan sabun transparan 
dengan sifat fisis yang baik. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode desain 
faktorial dua faktor, yaitu gliserin-cocoamidopropyl betaine dan dua level, yaitu 
level rendah-tinggi. Optimasi dilakukan terhadap sifat fisis sabun transparan 
(kekerasan dan kemampuan membentuk busa). Teknik analisis statistik yang 
digunakan adalah Yate’s treatment dengan taraf kepercayaan 95%. 
 Diperoleh hasil bahwa interaksi antara gliserin dengan cocoamidopropyl 
betaine memberikan efek yang dominan dalam menentukan kekerasan dan 
kemampuan membentuk busa. Berdasarkan superimposed contour plot dapat 
diperoleh area optimum untuk kekerasan dan kemampuan membentuk busa yang 
diperkirakan sebagai formula optimum sabun transparan pada level yang diteliti. 
 
Kata kunci : sabun transparan, gliserin, cocoamidopropyl betaine, kekerasan, 












The aims of formula optimization of transparent soap with glycerol as 
humectants and cocoamidopropyl betaine as surfactant were to determine the 
main effect among glycerol, cocoamidopropyl betaine, and its interaction on the 
physical properties of transparent soap, and to determine the optimum 
composition area of glycerol and cocoamidopropyl betaine which provided good 
physical properties of transparent soap. 
This study was experimental research with two faktor glycerol-
cocoamidopropyl betaine and two level high level-low level faktorial design. The 
formula were optimized on their physical characteristics transparent soap 
(hardness and lathering). The data were analyzed statistically using Yate’s 
treatment with 95% level of confidence. 
The results showed that interaction between glycerol and 
cocoamidopropyl betaine was dominant on determining hardness and lathering. 
The superimposed contour plot showed the optimum area of hardness and 
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A. Latar Belakang 
Kulit merupakan organ terluas yang terdapat di bagian terluar tubuh, dan 
pada umumnya berfungsi untuk menutupi dan melindungi permukaan tubuh 
(Barel, Paye, dan Maibach, 2001). Fungsi barrier kulit terdapat di epidermis, yaitu 
lapisan stratum corneum. Hal tersebut dikarenakan adanya intracellular lipid yang 
menjadi salah satu penyusun stratum corneum. Selain untuk melindungi tubuh, 
kulit juga berfungsi sebagai tempat ekskresi. Zat berlemak, air, ion-ion, dan 
keringat merupakan contoh dari hasil ekskresi (Thibodeau, dan Amari, 2009). 
Hasil ekskresi yang bercampur dengan kotoran, mengakibatkan perlunya 
penggunaan produk kosmetik yang bertujuan untuk membersihkan kulit. 
Salah satu upaya untuk menjaga kulit tetap bersih dan sehat adalah 
membersihkan seluruh anggota badan (mandi) secara teratur. Kenyataan sehari-
hari memperlihatkan bahwa kebutuhan mandi memakai sabun mandi adalah ciri 
manusia modern. Dengan pemakaian sabun maka produk metabolisme kulit 
(seperti sebum), lapisan kulit yang mati, residu keringat, kotoran, debu, dan 
mikroorganisme dapat dihilangkan (Izhar, 2009).  
Sabun adalah garam alkali dari asam lemak rantai panjang. Ketika lemak 
atau minyak tersaponifikasi, terbentuk garam sodium atau potassium dari asam 





jenis sabun telah beredar di masyarakat, salah satunya adalah sabun transparan. 
Sabun dapat dikatakan transparan bila seseorang dapat membaca tulisan dengan 
font tipe 14 melalui sabun dengan ketebalan 0,25 inchi (Jongko, 2009). Sabun 
transparan, merupakan sabun yang mempunyai sifat-sifat tambahan, yang 
menguntungkan, antara lain penampilan transparan yang menawan, mempunyai 
fungsi pelembab, harga jual yang relatif tinggi dibandingkan dengan sabun batang 
lain, dan daya bersih yang efektif (Anonim, 2009). 
Penggunaan sabun sebagai cleanser mengakibatkan permintaan sabun di 
pasar meningkat, sehingga perlu formulasi yang baik untuk memproduksi sabun 
yang sesuai dengan keinginan konsumen. Menurut Izhar (2009) faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam memilih sabun mandi adalah kemampuan 
membersihkan kotoran dan wangi sabun.  
Konsumen beranggapan sabun dengan busa yang melimpah, mempunyai 
kemampuan membersihkan kotoran dengan baik (Izhar, 2009). Menurut Schramm 
(2005) busa (foam) adalah  suatu dispersi koloid di mana gas terdispersi dalam 
fase kontinyu yang berupa cairan. Busa yang melimpah dapat diperoleh dari 
penggunaan foaming agent, yaitu surfaktan. Surfaktan adalah rantai panjang 
elektrolit yang memliki bagian hidrofil dan lipofil. Surfaktan yang terletak pada 
permukaan gas-liquid, mengakibatkan busa yang dihasilkan relatif stabil (Tadros, 
2005). Dengan demikian, surfaktan merupakan salah satu bahan tambahan yang 
dapat digunakan dalam pembuatan sabun. Surfaktan yang sering digunakan dalam 
pembuatan sabun, salah satunya adalah cocoamidopropyl betaine, yang pada 





soft water maupun hard water, serta kompatibel dengan surfaktan anionik, 
kationik, maupun nonionik. Selain itu, uji keamanan pada hewan, menunjukkan 
betaine mempunyai potensial iritasi mata dan kulit yang sangat rendah (Rieger 
and Rhein, 1997). 
Sabun yang diaplikasikan ke kulit dapat mengurangi atau 
menghilangkan keutuhan lapisan hidrolipid. Hidrolipid merupakan barier kulit, 
yang dapat membantu menjaga kelembaban kulit. Adanya aksi penghilangan lipid 
tersebut, mengakibatkan perubahan topografi kulit dan kualitas sensor kulit, 
sehingga dapat terjadi dryness, roughness, flakiness, dan rasa pengetatan 
(tightening feeling) pada kulit (Thibodeau, and Amari, 2009). 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam memformulasi sabun perlu 
diperhatikan pula after feel yang ditimbulkan dari penggunaan sabun. After feel 
yang diharapkan adalah adanya sensasi lembab di kulit, dan tidak mengakibatkan  
dryness, roughness, flakiness, dan rasa pengetatan (tightening feeling) pada kulit. 
Hal tersebut dapat dihindari dengan menjaga keutuhan dari lapisan hidrolipid, 
salah satunya dengan menggunakan humektan sebagai moisturizer (pelembab). 
Humektan merupakan bahan kosmetik yang dapat meningkatkan kandungan air 
dari lapisan kulit. Humektan bekerja dengan mencegah penguapan atau 
mempertahankan air yang ada dalam kandungan kulit, sehingga diperoleh sensasi 
lembab di kulit (Rieger, 2000). Salah satu contoh humektan yang digunakan 
dalam sabun transparan adalah gliserin. Dengan adanya humektan maka perlu 





digunakan pada sabun batangan, maka air yang menguap dari sabun batangan 
akan lebih sedikit, sehingga sabun yang dihasilkan semakin lunak. 
Gliserin dan betaine diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap sifat 
fisis sabun transparan, sehingga perlu dilakukan optimasi formula untuk 
memperoleh sabun transparan yang sesuai dengan sifat fisis yang dikehendaki. 
Optimasi dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu metode, yaitu metode 
desain faktorial dua level. Desain faktorial dua level, maksudnya ada dua faktor 
(gliserin dan betaine) yang masing-masimg faktor diuji pada dua level yang 
berbeda, yaitu level rendah dan level tinggi. Dengan metode desain faktorial, 
maka dapat diketahui faktor gliserin, betaine atau interaksi gliserin-betaine yang 
dominan berpengaruh secara signifikan terhadap respon sifat fisis sabun 
transparan, pada saat yang bersamaan. Sifat fisis sabun transparan tersebut adalah 
kekerasan sabun dan kemampuan membentuk busa.  
Dengan adanya latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian 
mengenai komposisi gliserin dan betaine dalam suatu formula sabun transparan, 
sehingga sabun transparan yang dihasilkan diharapkan memenuhi parameter 
kualitas sifat fisis sabun, yang meliputi kekerasan sabun dan kemampuan 
membentuk busa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti adalah : 
1. Diantara gliserin, betaine, dan interaksi keduanya manakah yang 





2. Apakah ditemukan area optimum pada sabun transparan yang memiliki 
sifat fisis yang diharapkan? 
 
C. Keaslian Karya 
Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian mengenai ”Optimasi formula 
sabun transparan dengan humectant gliserin dan surfaktan cocoamidopropyl 
betaine: aplikasi desain faktorial” belum pernah dilakukan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Menambah pengetahuan mengenai aplikasi formula sabun transparan 
dengan humectant gliserin dan surfaktan betaine menggunakan aplikasi desain 
faktorial dua variabel. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan formula sabun 
transparan optimum yang memiliki sifat fisis yang dikehendaki. 
3. Manfaat metodologis  
Diharapkan adanya upaya pengembangan dan aplikasi metode desain 
faktorial untuk menemukan formula sabun transparan dengan humectant 








E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk memastikan pengaruh gliserin, betaine, dan interaksi keduanya 
terhadap sifat fisis sabun transparan. 
2. Untuk menemukan area optimum yang memiliki sifat fisis sabun 
















1. Pengertian sabun 
Sabun adalah garam alkali dari asam lemak rantai panjang. Ketika lemak 
atau minyak tersaponifikasi, terbentuk garam sodium atau potassium dari asam 
lemak rantai panjang yang disebut sabun (Barel et al, 2001).  
Sabun dapat dikatakan transparan bila seseorang dapat membaca tulisan 
dengan font tipe 14 melalui sabun dengan ketebalan 0,25 inchi. Sabun transparan 
dibuat dengan melarutkan base soap (chip soap) dalam etanol (20%-50%), 
gliserin (5%-25%) dan sirup (10%–25%). Setelah etanol menguap selama waktu 
curing akan terbentuk sabun transparan yang berwarna agak kekuningan (Jongko, 
2009).  
2. Formulasi sabun 
Bahan-bahan yang digunakan untuk memformulasi sabun, antara lain : 
2.1 Lemak dan minyak 
Lemak dan minyak merupakan bahan dasar dalam pembuatan sabun, 
dimana asam lemak yang bereaksi dengan basa akan menghasilkan gliserin dan 
sabun, yang dikenal dengan proses saponifikasi. Perbedaan yang mendasar pada 
lemak dan minyak adalah pada bentuk fisisnya, lemak berbentuk padatan, 





sabun adalah tallow, sedangkan minyak yang digunakan pada pembuatan sabun 
adalah coconut oil, palm oil, palm kernel oil, palm stearin, dll. (Barel et al, 2001).  
2.2 Basa  
Basa seperti NaOH dan KOH diperlukan dalam pembuatan sabun. Peran 
dari basa adalah sebagai agen pereaksi dengan fase minyak, sehingga akan terjadi 
proses saponifikasi. Dengan adanya reaksi antara fase minyak dan basa, maka 
akan terbentuk gliserol dan sabun, yang berupa garam sodium atau potassium 
(Barel et al, 2001).  
2.3 Bahan aditif 
Bahan aditif berguna untuk meningkatkan minat konsumen pada 
pemakaian sabun, karena adanya modifikasi dari penampilan atau keuntungan 
produk tersebut. Bahan aditif yang biasa digunakan, antara lain : 
2.3.1 Fragrance 
Fragrance merupakan bahan aditif yang paling penting pada produk 
cleansing, agar dapat diterima oleh konsumen. Penggunaan fragrance pada 
umumnya berfungsi untuk menutupi karakterisitik bau dasar dari asam lemak atau 
fase minyak. Fragrance yang digunakan tidak boleh menyebabkan perubahan 
stabilitas atau perubahan pada produk akhir. Jumlah fragrance yang digunakan 
pada sabun batangan tergantung dari kebutuhan konsumen, biasanya berkisar dari 







Pengawet atau preservative berfungsi untuk mencegah oksidasi selama 
penyimpanan. Oksidasi dapat terjadi karena adanya penggunaan asam lemak tak 
tersaturasi (seperti oleat, linoleat, linolenat), dan adanya bahan tambahan seperti 
fragrance. Pengawet yang digunakan dapat terdiri dari agen pengkelat logam, 
seperti Ethylene Diamine Tetra Acid (EDTA) atau antioksidan, seperti Butylated 
Hydroxy Toluene (BHT) (Barel et al, 2001).  
2.3.3 Kondisioner kulit 
Saat ini konsumen tidak hanya menginginkan sabun yang dapat 
membersihkan kulit, tetapi juga menimbulkan kesan lembut pada kulit. Dengan 
adanya perubahan permintaan konsumen tersebut, maka perlu ditambahkan 
senyawa yang dapat meningkatkan kelembutan (mildness) di kulit setelah 
pemakaian sabun. Gliserin dan asam lemak bebas merupakan bahan tambahan 
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Bahan lainnya yang 
dapat digunakan antara lain vitamin E, jojoba oil, lanolin, mineral oil, beeswax, 
dll. (Barel et al, 2001).  
2.3.4 Surfaktan sintetik 
Penggunaan surfaktan sintetik dapat meningkatkan penampilan dari sabun 
batangan, karena dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas dari busa. Jumlah 
surfaktan yang digunakan berkisar antara 5% (combar level rendah) hingga 80% 
(syndet) (Barel et al, 2001).  
Beberapa bahan tambahan lain yang dapat digunakan sebagai zat aktif 





dan derivatnya), skin care (astringent, dan vitamin A, B, D, E), dan antiperspiran 
atau antideodoran (Anonim, 2009). Selain zat aktif, dapat juga digunakan sebagai 
binder atau pengikat (gum dan resin), dan filler atau pengisi (dextrin dan talc) 
(Barel et al, 2001).  
 
B. Gliserin 
Gliserin adalah cairan seperti sirup jernih dengan rasa manis. Dapat 
bercampur dengan air dan etanol. Sebagai suatu pelarut, dapat disamakan dengan 
etanol, tapi karena kekentalannya, zat terlarut dapat larut perlahan-lahan 
didalamnya kecuali kalau dibuat kurang kental dengan pemanasan. Gliserin 
bersifat sebagai bahan pengawet dan sering digunakan sebagai stabilisator dan 
sebagai suatu pelarut pembantu dalam hubungannya dengan air dan etanol (Ansel, 
1989). Gliserin digunakan sebagai emollient dan humectant dalam sediaan topikal 
dengan rentang konsentrasi 0,2-65,7% (Smolinske, 1992). Gliserin pada 
konsentrasi tinggi menimbulkan efek iritasi pada kulit dan lebih disukai 
konsentrasi gliserin 10-20 % (Jellinek, 1970). 
Dalam sabun yang dibuat, gliserin berfungsi sebagai humektan. Humektan 
adalah suatu bahan yang digunakan untuk mengontrol perubahan kelembaban 
suatu sediaan dalam wadah atau kemasannya dan mengontrol kelembaban kulit 
ketika sediaan tersebut diaplikasikan (Sagarin, 1957). Gliserin termasuk dalam 
tipe humektan organik, dimana gliserin merupakan humektan yang paling banyak 
digunakan dalam industri kosmetik karena kestabilan harga dan presentasenya 





C. Cocoamidopropyl betaine 
Betaine adalah surfaktan dengan sifat pembusa, pembasah, dan 
pengemulsi yang baik, khususnya dengan keberadaan surfaktan anionik (Barel et 
al, 2001). Daya busanya relatif stabil baik pada soft water dan hard water, serta 
kompatibel dengan surfaktan anionik, kationik, maupun nonionik (Rieger and 
Rhein, 1997). Terbukti dari penelitian Teglia and Secchi (1994) bahwa betaine 
memiliki efek antiiritan yang mirip dengan wheat protein ketika ditambahkan ke 
larutan sodium lauril sulfat (SLS). Baik wheat protein maupun betaine dapat 
melindungi kulit dari iritasi (Barel et al, 2001).  
Surfaktan (surface active agent) adalah suatu senyawa yang pada 
konsentrasi rendah memiliki sifat untuk teradsorpsi pada permukaan (surface) 
ataupun antarmuka (interface) dari suatu sistem dan mampu menurunkan energi 
bebas permukaan maupun energi bebas antarmuka (Rosen, 2004).  
 
D. Sifat Fisis 
Sifat fisis sabun perlu dievaluasi untuk menjamin sabun yang dihasilkan 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Beberapa sifat fisis yang akan diamati pada 
penelitian ini adalah kemampuan membentuk busa dan kekerasan sabun. 
1. Busa 
Busa (foam) adalah suatu dispersi koloid di mana gas terdispersi dalam 
fase kontinyu yang berupa cairan (Schramm, 2005). Karena adanya perbedaan 
densitas yang signifikan antara gelembung gas dan medium, maka sistem akan 





atas. Ketika gelembung gas dimasukkan di bawah permukaan cairan, maka 
gelembung itu akan langsung pecah saat cairan mengalir (Tadros, 2005).  
Pada sabun transparan, yang dievaluasi adalah jumlah busa, seberapa cepat 
membentuk busa dan kualitas busa. Kualitas, kuantitas, dan kecepatan 
pembentukan busa dibuat dalam skala angka. Secara laboratorium, evaluasi busa 
dilakukan dengan Ross-Miles foam height test. Pengukuran tinggi busa dilakukan 
dengan membalik-balikan tabung silinder yang berisi larutan sabun selama 
beberapa waktu (Barel et al, 2001). 
2. Kekerasan Sabun 
Kekerasan menggambarkan ketahanan sabun terhadap tekanan mekanis. 
Pengukurannya dapat dilakukan dengan menggunakan hardness tester. Bila sabun 
terlalu lunak maka akan sulit ditekan pada saat proses finishing (Barel et al, 2001). 
 
E. Desain Faktorial 
Desain faktorial adalah metode rasional untuk menyimpulkan dan 
mengevaluasi secara obyektif efek dari besaran yang berpengaruh terhadap 
kualitas produk (Bolton, 1997). Penelitian desain faktorial yang paling sederhana 
adalah penelitian dengan 2 faktor dan 2 level (Armstrong dan James, 1996). 
Desain faktorial dua level berarti ada dua faktor (misal A dan B) yang masing 
masing faktor diuji pada dua level yang berbeda, yaitu level rendah dan level 
tinggi. Dengan desain faktorial dapat didesain suatu percobaan untuk mengetahui 





(Bolton, 1997).  Rancangan percobaan desain faktorial dengan dua faktor dan dua 
level yang akan diteliti adalah sebagai berikut :  
Tabel I. Rancangan percobaan desain faktorial dua level 
Percobaan Faktor A 
(jumlah gliserin) 
Faktor B  
(jumlah betaine) 
Interaksi 
(1) - - + 
(a) + - - 
(b) - + - 
(ab) + + + 
 
Keterangan :  
Jumlah gliserin  -  = level rendah 
  + = level tinggi 
Jumlah betaine -  = level rendah 
  + = level tinggi 
Formula 1 = faktor A pada level rendah, faktor B pada level rendah 
Formula a = faktor A pada level tinggi, faktor B pada level rendah 
Formula b = faktor A pada level rendah, faktor B pada level tinggi 
Formula ab = faktor A pada level tinggi, faktor B pada level tinggi 
Rumus yang digunakan dalam desain faktorial :  
Y = b0 + b1(XA) + b2(XB) + b12(XA)(XB)...........................................(1) 
Dengan : 
Y   = respon hasil atau sifat yang diamati, yaitu kekerasan sabun dan  
kemampuan membentuk busa sabun 
XA, XB  = level faktor A, level faktor B 





Dari persamaan (1) dan data yang diperoleh dapat dibuat contour plot 
suatu respon tertentu yang sangat berguna dalam memilih komposisi campuran 
yang optimum (Bolton, 1997). Untuk mengetahui besarnya efek masing-masing 
faktor, maupun efek interaksinya dapat diperoleh dengan menghitung selisih 
antara rata-rata respon pada level tinggi dan rata-rata respon pada level rendah. 
Konsep perhitungan efek menurut Bolton (1997) sebagai berikut: 
Efek faktor A =  
Efek faktor B  =  
Efek interaksi  =  
Keuntungan utama desain faktorial adalah bahwa metode ini 
memungkinkan untuk mengidentifikasi efek masing-masing faktor, maupun efek 
interaksi antar faktor (Muth, 1999). 
 
F. Landasan Teori 
Sabun transparan dapat diterima oleh konsumen, pada umumnya harus 
memenuhi sifat fisis yang telah ditentukan. Konsumen akan menerima sabun 
tersebut apabila, busa yang dihasilkan melimpah dan menimbulkan after feel 
lembab atau lembut (Izhar, 2009). 
Untuk memperoleh sabun yang sesuai, maka perlu diketahui formula 
sabun transparan yang dapat memenuhi sifat fisis tersebut. Umumnya untuk 





adanya surfaktan, maka tegangan antarmuka gas/cairan akan berkurang sehingga 
mempermudah dispersi gas dalam cairan. Surfaktan yang biasa digunakan pada 
sabun transparan adalah betaine. Daya busanya relatif stabil baik pada soft water 
dan hard water, serta kompatibel dengan surfaktan anionik, kationik, maupun 
nonionik (Rieger and Rhein, 1997).  
After feel yang ditimbulkan oleh sabun tergantung dari penggunaan bahan 
moisturizer, salah satunya penggunaan humektan. Humektan bekerja dengan 
mempertahankan air di permukaan kulit, sehingga kulit tidak menjadi kering. 
Akan tetapi penggunaan humektan akan berpengaruh pada sifat fisis, yaitu 
kekerasan sabun. Hal tersebut dikarenakan humektan akan mempertahankan air 
yang terdapat di sabun batangan, sehingga air tidak menguap dan sabun yang 
dihasilkan menjadi lebih lunak. Gliserin merupakan salah satu humektan yang 
digunakan dalam sabun transparan. 
Pengaruh gliserin dan betaine terhadap sifat fisis dapat dilihat dengan 
menggunakan desain faktorial. Metode desain faktorial mampu menjelaskan efek 
masing-masing faktor yang berbeda-beda beserta interaksinya pada suatu 
penelitian, pada waktu yang sama. Melalui metode ini dapat diketahui efek 
dominan yang menentukan sifat fisis sabun transparan dan daerah komposisi 








Hi1: Gliserin berpengaruh dalam menentukan sifat fisis sabun tranparan pada level 
yang diteliti. 
Hi2: Betaine berpengaruh dalam menentukan sifat fisis sabun tranparan pada level 
yang diteliti. 
Hi3: Ada interaksi antara gliserin-betaine yang berpengaruh dalam menentukan 







A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian dengan judul Optimasi Gliserin dan Cocoamidopropyl Betaine 
dalam Formula Sabun Transparan dengan Aplikasi Desain Faktorial ini 
merupakan jenis penelitian eksperimental. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan desain faktorial dua faktor dan dua level. 
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi gliserin, dengan level 
rendah sebesar 7 gram, dan level tinggi sebesar 18 gram serta komposisi 
betaine, dengan level rendah sebesar 3 gram, dan level tinggi sebesar 7 gram. 
b. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah sifat fisis sabun transparan 
yang meliputi tingkat kekerasan dan tingkat kemampuan membentuk busa. 
c. Variabel pengacau terkendali dalam penelitian ini adalah kecepatan putar 
mixer, wadah cetakan, komposisi sabun transparan selain gliserin dan betaine. 
d. Variabel pengacau tak terkendali dalam penelitian ini adalah perubahan 






2. Definisi Operasional 
a. Sabun transparan adalah produk dari proses saponifikasi atau netralisasi asam 
lemak dengan basa organik dengan formula seperti tersusun dalam penelitian 
ini, dimana tulisan dapat dibaca pada font times new roman tipe 14 melalui 
sabun dengan ketebalan 0,25 inchi. 
b. Kekerasan sabun menggambarkan ketahanan sabun terhadap tekanan mekanis, 
yang diukur dengan hardness tester. Kekerasan optimum yang dikehendaki 
adalah 1 kg sampai 3 kg. 
c. Busa adalah suatu dispersi koloid di mana gas terdispersi dalam fase kontinyu 
yang berupa cairan. Kemampuan membentuk busa menggambarkan 
kemampuan sabun dalam menghasilkan busa yang diukur dengan 
menggunakan vortex, dan dilihat ketinggian busa yang dihasilkan ≥ 5 cm. 
d. Desain faktorial adalah metode rasional untuk menyimpulkan dan 
mengevaluasi secara obyektif efek dari besaran yang berpengaruh terhadap 
kualitas produk. 
e. Contour plot adalah garis-garis respon dari kekerasan sabun dan kemampuan 
membentuk busa yang dibuat melalui persamaan desain faktorial. 
f. Superimposed contour plot adalah penggabungan garis-garis pada daerah 
optimum yang telah dipilih pada uji kekerasan sabun dan kemampuan 
membentuk busa. 
g. Subjective assessment adalah kuesioner yang dibuat untuk memperoleh data 





sabun transparan. Kuesioner disebarkan kepada 30 responden, dengan 
pemakaian sabun transparan selama 5 hari. 
 
C. Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah glassware (Pyrex), cawan 
porselen, mixer (modifikasi farmasi USD), penangas air (waterbath), termometer, 
cetakan sabun, almari es, tabung reaksi berskala, hardness tester (Kiya 
seisakusho, ltd), pH meter (Hanna), dan vortex.  
 
D. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah minyak citrus, 
VCO, asam stearat (farmasetis), asam sitrat (farmasetis), NaOH (farmasetis), 
etanol (teknis), gliserin (farmasetis), cocoamidopropyl betaine (farmasetis), gula, 
sodium lauryl sulfat (farmasetis)  dan aquadest (laboratorium farmasi USD). 
 
E. Tata Cara Penelitian 
1. Optimasi Formula Sabun 
a. Formula Sabun Transparan 
Formula yang dipilih sebagai basis sabun transparan menurut Hambali (2006) 









R/ Asam stearat   7    g 
 NaOH 30%  18  g 
 Minyak kelapa 10  g 
 Minyak jarak  10  g 
 Etanol 96%  15  g 
Gliserin   13  g 
Asam sitrat  3    g 
Gula    7,5 g 
Betaine   5    g 
Air    4,5 g 
Pada penelitian dilakukan modifikasi formula untuk 100 gram sehingga 
diperoleh formula sebagai berikut :  
R/ Asam stearat    7    g 
 NaOH 30%   16  g 
 Virgin Coconut Oil  10  g 
 Sodium lauryl sulfat  5   g 
 Etanol 96%   15  g 
Gliserin    13  g 
Asam sitrat   5    g 
Gula     7,5 g 
Betaine    5    g 
Air     16,5 g 
Butylated Hydroxy Toluene 0,1 g 
Minyak citrus   1,5 ml 
Optimasi formula dilakukan pada penggunaan gliserin dan betaine. Untuk 
gliserin level rendah sebesar 7 gram dan level tingginya sebesar 18 gram, 





sebesar 7 gram. Masing-masing jumlah gliserin dan betaine yang digunakan 
baik untuk level rendah maupun level tinggi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel II. Desain penelitian 
Formula Gliserin (g) Betaine (g) 
1 7 3 
a 18 3 
b 7 7 
ab 18 7 
 
Tabel III. Optimasi formula sabun transparan 
Komposisi (gram) Formula (gram) 
1 a b ab 
Asam stearat  7 7 7 7 
Virgin Coconut Oil 10 10 10 10 
NaOH  16 16 16 16 
Etanol   15 15 15 15 
Asam sitrat  5 5 5 5 
Sodium lauryl sulfat  5 5 5 5 
Gliserin  7 18 7 18 
Betaine  3 3 7 7 
Gula  7,5 7,5 7,5 7,5 
Air   16,5 16,5 16,5 16,5 
BHT  0,1 0,1 0,1 0,1 
Minyak citrus  1.5 ml 1,5 ml  1,5 ml  1,5 ml 
 
Asam stearat dicairkan terlebih dahulu pada suhu 70-80oC. Selanjutnya 
VCO dicampurkan  pada cairan asam stearat sampai homogen, ditambahkan 
pula BHT pada campuran tersebut. Pada suhu yang sama NaOH ditambahkan 
untuk melakukan reaksi penyabunan. Ditambahkan etanol, asam sitrat yang 
telah dilarutkan dalam 3 gram air, sodium lauryl sulfat  yang telah dilarutkan 
pada 9 gram air, betaine, gliserin, dan gula yang telah dilarutkan dalam 4,5 
gram air,  pada suhu yang sama. Campuran dihomogenkan dengan bantuan 
mixer. Kemudian dilakukan pendinginan pada suhu 40oC. Pada saat suhu 





kembali dengan bantuan mixer. Sabun dicetak pada cetakan yang diinginkan 
dan disimpan dalam almari es selama kurang lebih 2 jam. Tahap selanjutnya 
sabun didiamkan pada suhu kamar selama 1 hingga 3 minggu. Fragrance oil 
yang ditambahkan adalah minyak citrus.  
 
2. Uji Sifat Fisis Sabun 
a. Uji Kekerasan Sabun 
Pengamatan kekerasan dilakukan pada minggu ke-1, ke-2, dan ke-3 
setelah pembuatan sabun. 
Sabun berukuran 1x1x1 cm diletakkan pada hardness tester secara 
vertikal. Hardness tester ditekan sampai menembus bagian bawah sabun, 
skala kekerasan yang tertera dicatat. Kemudian dilakukan pengukuran pada 
ketujuh replikasi, semua hasilnya dicatat dan ditentukan rata-rata kekerasan 
sabun. 
b. Uji Kemampuan Membentuk Busa 
Pengamatan kemampuan membentuk busa dilakukan pada minggu ke-
1, ke-2, dan ke-3 setelah pembuatan sabun. 
Sabun ditimbang sebesar 1 gram dan dilarutkan dalam 10 ml aquadest. 
Jika diperlukan, campuran dapat dipanaskan untuk membantu kelarutan. 
Sebanyak 5 ml larutan campuran dimasukkan ke dalam tabung reaksi berskala, 
lakukan pengocokan dengan bantuan vortex selama 2 menit. Kemudian 
dilakukan pengukuran pada ketujuh replikasi, semua hasilnya dicatat dan 





c. Uji Derajat Keasaman 
Pengamatan derajat keasaman dilakukan pada minggu ke-1, ke-2, dan 
ke-3 setelah pembuatan sabun. 
Sabun ditimbang 1 gram dan dilarutkan dalam 10 ml aquadest. Jika 
diperlukan, campuran dapat dipanaskan untuk membantu kelarutan. Kemudian 
pH meter dicelupkan ke dalam larutan. Derajat keasaman (pH) yang diperoleh 
diamati. Kemudian dilakukan pengukuran pada ketujuh replikasi, semua 
hasilnya dicatat dan ditentukan rata-rata derajat keasamannya (pH). 
d. Subjective Assessment 
Subjective assessment dilakukan dengan membuat kuesioner yang 
mempunyai tujuan untuk memperoleh data tentang tingkat penerimaan 
konsumen terhadap after feel yang ditimbulkan sabun transparan. Kuesioner 
disebarkan kepada 30 responden, dengan pemakaian sabun transparan selama 
5 hari.  
Skala yang digunakan dalam kuesioner ini menggunakan skala Likert 
(likert scale). Skala ini digunakan untuk mengukur respon subyek ke dalam 5 
poin skala dengan interval yang sama (Supratiknya, 1998). Selanjutnya 
penghitungan kuesioner dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
untuk menentukan reliabilitas. Reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan data 
sesuai dengan tujuan pengukuran (Supratiknya, 1998). Sebelum melakukan 







Tabel IV. Bobot jawaban responden 
Jawaban Bobot 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-ragu (R) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
F.  Analisis Hasil 
Data kuantitatif yang diperoleh adalah data uji kekerasan sabun, dan 
kemampuan membentuk busa sabun transparan. Dengan metode desain faktorial 
dapat dihitung besarnya efek gliserin, betaine, dan interaksinya sehingga dapat 
diketahui faktor yang lebih dominan dalam menentukan respon yaitu sifat fisis 
sabun transparan. Dari hasil persamaan dibuat contour plot kekerasan, dan 
kemampuan membentuk busa. Area komposisi optimum gliserin dan betaine 
diperoleh dari penggabungan contour plot masing-masing respon yang dikenal 
dengan superimposed contour plot. Area yang diperoleh selanjutnya diprediksikan 
sebagai area komposisi optimum gliserin dan betaine untuk memperoleh sifat fisis 
yang dikehendaki pada level yang diteliti. 
Analisis statistik Uji F berdasarkan perhitungan Yate’s treatment 
dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari setiap faktor dan interaksinya dalam 
mempengaruhi respon. Berdasarkan analisis statistik ini, maka dapat ditentukan 
ada atau tidaknya pengaruh dari setiap faktor dan interaksi terhadap respon. Hal 
tersebut dapat dilihat dari harga F hitung dan F tabel. Sebelumnya ditentukan 
hipotesis terlebih dahulu, hipotesis alternatif (Hi) menyatakan adanya pengaruh 
dari faktor terhadap respon, sedangkan H0 merupakan negasi dari Hi yang 





ditolak bila harga F hitung lebih besar daripada harga F tabel yang berarti bahwa 
faktor berpengaruh signifikan terhadap respon. F tabel diperoleh dari Fα 
(numerator, denominator) dengan taraf kepercayaan 95%. Derajat bebas dan 
interaksi (experiment) sebagai numerator yaitu 1, dan derajat bebas experimental 
error sebagai denominator yaitu 24, sehingga diperoleh harga F tabel untuk faktor 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Formulasi Sabun Transparan 
Formula yang digunakan merupakan hasil modifikasi dari formula standar 
sabun transparan (Hambali, 2006). Bahan-bahan yang digunakan dalam formula 
sabun transparan adalah asam stearat, virgin coconut oil (VCO), NaOH, asam 
sitrat, etanol, butylated hydroxy toluene (BHT), sodium lauryl sulfat (SLS), 
gliserin, betaine, gula, air, dan perfume.   
Pada saat pembuatan sabun, asam stearat berfungsi untuk membentuk 
badan sabun. Asam stearat merupakan kristal putih yang meleleh pada suhu 69o-
70oC (Rowe, Sheskey, and Quinn, 2009), sehingga perlu dilelehkan terlebih 
dahulu pada suhu 70-75oC. Setelah asam stearat meleleh, VCO yang berfungsi 
sebagai fase minyak ditambahkan ke dalam lelehan tersebut, sehingga kedua 
larutan tersebut dapat bercampur hingga homogen. VCO dipilih sebagai fase 
minyak karena mempunyai fungsi sebagai emollient, sehingga dapat memberikan 
kesan lembut di kulit. 
Tahap selanjutnya adalah penambahan BHT pada campuran VCO dan 
asam stearat. Sesuai dengan kelarutan BHT yang larut sempurna dalam fase 
nonpolar, seperti pada mineral oil (VCO) (Rowe, Sheskey, and Quinn, 2009). 
BHT diperlukan sebagai antioksidan, karena terdapat kemungkinan adanya fase 





terdapat sisa fase minyak dan asam lemak yang mudah teroksidasi, yang dapat 
menimbulkan ketengikan (rancidity). 
Apabila campuran tersebut sudah homogen, dilanjutkan dengan 
penambahan NaOH. Fungsi dari NaOH adalah sebagai basa yang akan bereaksi 
dengan fase minyak, sehingga akan terjadi reaksi saponifikasi yang menghasilkan 
sabun. Fase minyak dan basa merupakan komposisi utama dalam pembentukan 
sabun, sedangkan bahan-bahan tambahan lain berperan untuk meningkatkan 
kualitas sabun. 
Bahan tambahan yang ditambahkan selanjutnya adalah etanol, yang 
berfungsi sebagai pelarut karena sifatnya yang mudah larut dalam air dan lemak 
(Hambali, Suryani, Rivai, 2006). Sabun yang dihasilkan dari proses saponifikasi 
harus larut dalam etanol. Tujuannya untuk menghasilkan larutan sabun yang 
bening, sehingga ketika sabun mengalami pendiaman akan diperoleh sabun yang 
transparan. Etanol digunakan sebagai pelarut sabun, karena sifatnya mudah larut 
dalam air dan lemak (Suryani, 2006). Berdasarkan hasil orientasi pada urutan 
pencampuran komposisi, penambahan asam sitrat setelah etanol, dapat membantu 
kelarutan sabun dalam etanol, sehingga waktu kelarutannya dapat dipersingkat. 
Asam sitrat ditambahkan sebagai pH adjuster dan pada konsentrasi 0,3% sampai 
2,0% berperan sebagai agen pengelat (Rowe, Sheskey, and Quinn, 2009). 
Kemudian surfaktan SLS dan betaine ditambahkan ke dalam larutan tersebut, 
secara berturut-turut. Pada pembuatan sabun digunakan kombinasi surfaktan, yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membersihkan kotoran dan 





membentuk busa yang baik, sedangkan betaine mempunyai kemampuan 
membentuk busa, menstabilkan busa yang terbentuk, dan mengurangi sifat iritasi 
dari surfaktan anionik yang ada (Rieger, and Rhein, 1997). Bahan selanjutnya 
adalah gliserin yang merupakan humektan, sehingga dapat berfungsi untuk 
melembabkan kulit. Kelembaban kulit perlu dijaga, karena dengan penggunaan 
sabun, mekanisme alami (lapisan hidrolipid) yang membantu menjaga 
kelembaban kulit akan hilang, sehingga dapat menyebabkan dryness, roughness, 
dan flakines. Oleh karena itu diperlukan agen moisturizer, seperti gliserin yang 
dapat membantu mengembalikan kelembaban kulit. 
Gula merupakan bahan yang berperan dalam menghasilkan sabun 
transparan. Gula tersusun atas kristal yang tidak berwarna atau bening (Rowe, 
Sheskey, and Quinn, 2009). Dengan demikian ketika masa pendiaman, gula dapat 
kembali membentuk kristal yang tidak berwarna, sehingga dapat meningkatkan 
kejernihan sabun. Gula tidak terkandung dalam sabun opaque, sehingga yang 
terbentuk bukan kristal melainkan fiber putih, hal tersebut mengakibatkan sabun 
yang dihasilkan buram dan tidak dapat menembus cahaya (Anonim, 2009). 
Selanjutnya bahan terakhir yang ditambahkan adalah minyak lemon, yang 
berfungsi sebagi perfume. 
Massa sabun yang telah dicetak, disimpan dalam almari es. Tujuannya 
adalah untuk mempercepat proses pendinginan (Dumas and Helmond, 1995), 
sehingga kristal yang terbentuk semakin banyak, hal tersebut mengakibatkan 
sabun yang dihasilkan memiliki tingkat transparansi yang lebih baik. Apabila 





tingkat kejernihan, walaupun fiber putih yang dihasilkan tidak sebanyak sabun 
opaque. Dua jam kemudian sabun transparan yang telah mengeras disimpan 
dalam suhu kamar selama 3 minggu yang disebut dengan masa aging atau masa 
pendiaman (Suryani, 2006). Pada sabun transparan terkandung etanol yang dapat 
menyebabkan kulit kering, sehingga diperlukan masa aging untuk menguapkan 
etanol yang terkandung di sabun transparan (Hambali, 2006). Dengan demikian 
etanol yang terkandung dalam sabun transparan akan berkurang. 
 
B. Uji Sifat Fisis Sabun Transparan 
Sifat fisis merupakan unsur penting yang berperan dalam menentukan 
kualitas produk dan penerimaan produk oleh konsumen. Sifat fisis yang diukur 
pada produk sabun transparan ini adalah kekerasan dan kemampuan membentuk 
busa. Selain itu, juga dilakukan pengukuran pH untuk mengetahui pH sabun 
transparan yang dibuat.  
Uji sifat fisis dilakukan pada minggu pertama, kedua, dan ketiga setelah 
masa pembuatan sabun transparan. Pengukuran minggu pertama dan kedua hanya 
digunakan sebagai data pendukung, untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perubahan pada sifat fisis sabun transparan. Sedangkan pada pengukuran minggu 
ketiga, data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode desain faktorial. Hal 
ini dikarenakan pada minggu ketiga, sabun transparan yang dibuat telah siap 
beredar di masyarakat (Suryani, 2006). 
Kekerasan yang baik dapat menjamin keutuhan produk saat diterima oleh 





konsumen, dimana konsumen beranggapan semakin banyak busa yang dihasilkan, 
maka kemampuan sabun tersebut sebagai pembersih semakin tinggi.  
Pada uji kemampuan membentuk busa tidak dilakukan metode Ross-Miles 
foam height test seperti yang tertera pada penelaahan pustaka. Metode tersebut 
dilakukan dengan membalik-balikkan tabung silinder berisi larutan sabun, 
sehingga dapat memungkinkan terjadinya perbedaan perlakuan pada saat 
membalik-balikkan tabung yang satu dengan tabung yang lain. Oleh karena itu, 
untuk menyamakan perlakuan dilakukan modifikasi yaitu tabung yang berisi 
larutan sabun digojog dengan menggunakan vortex selama 2 menit. 
Hasil pengukuran sifat fisis sabun tranparan pada minggu pertama, kedua, 
dan ketiga disajikan dalam bentuk diagram batang, yang bertujuan untuk 
mengetahui perubahan respon sifat fisis (kekerasan sabun dan kemampuan 
membentuk busa) pada minggu pertama, kedua, dan ketiga. Diagram batang yang 
diperoleh adalah sebagai berikut :  
 






Berdasarkan gambar 1, maka dapat dikatakan keempat formula sabun 
transparan yang dihasilkan memiliki tingkat kekerasan yang rendah pada masa 
awal pembuatan, dan akan semakin meningkat kekerasannya dengan bertambah 
lamanya masa pendiaman. Hal ini dikarenakan adanya senyawa etanol dan air 
yang menguap dari dalam sabun transparan, sehingga sabun yang dihasilkan 
semakin keras. 
 
Gambar 2. Perbandingan kemampuan membentuk busa minggu pertama, kedua, dan ketiga 
  
Berdasarkan gambar 2, maka dapat dikatakan keempat formula sabun 
transparan yang dihasilkan memiliki tingkat kemampuan membentuk busa yang 
rendah pada masa awal pembuatan, dan akan semakin meningkat dengan 
bertambah lamanya masa pendiaman. Hal ini dikarenakan terdapat etanol yang 
menguap dari sabun transparan, dengan menguapnya etanol yang mempunyai 
peran sebagai anti foaming agent, maka tingkat busa yang dihasilkan oleh sabun 
juga akan meningkat. Kemampuan membentuk busa sabun tidak hanya diperoleh 





jumlah busa yang terbentuk, yaitu sabun sebagai surfaktan anionik dan SLS. 
Dengan adanya pengendalian komposisi dengan jumlah yang sama dari bahan-
bahan pembuatan sabun transparan selain betaine dan gliserin, maka dapat 
dikatakan adanya perbedaan hasil pada kemampuan membentuk busa tiap formula 
merupakan pengaruh dari perbedaan jumlah betaine yang digunakan pada masing-
masing formula. 
Hasil pengukuran sifat fisis pada minggu ketiga ditampilkan dalam tabel 
V, sebagai berikut : 
Tabel V. Hasil pengukuran sifat fisis sabun transparan pada minggu ketiga 
Formula Kekerasan (kg) Tinggi busa (cm) pH 
1 0,8 ± 0,3 5,5 ± 0,4 8,4 ± 0,1 
a 2,3 ± 0,5 9,2 ± 1,5 8,2 ± 0,1 
b 1,6 ± 0,5       10,2 ± 1,0 8,4 ± 0,1 
ab 1 ± 0 9,0 ± 1,3 8,4 ± 0,1 
 
Dalam penelitian ini, faktor dominan antara gliserin, betaine, atau interaksi 
antara keduanya dalam menentukan kekerasan dan kemampuan membentuk busa 
pada sabun transparan dapat diketahui melalui perhitungan : 
1. Desain faktorial, yaitu efek rata-rata dari setiap faktor maupun 
interaksinya untuk melihat pengaruh dari tiap faktor dan interaksinya 
terhadap besarnya respon. Perhitungan ini memuat arah respon. 
2. Uji F berdasarkan perhitungan Yate’s treatment, merupakan suatu teknik 
analisis secara statistik untuk menilai secara obyektif signifikansi 
pengaruh relatif dari berbagai faktor dan interaksi terhadap respon. 






Tabel VI. Efek gliserin, betaine, dan interaksi keduanya dalam menentukan sifat fisis sabun 
transparan 
Efek Kekerasan Kemampuan membentuk busa 
Gliserin 0,4643 1,2715 
Betaine │- 0,2500│ 2,2572 
Interaksi │-1,0357 │ │-2,4286│ 
 
Berdasarkan perhitungan efek rata-rata dari setiap faktor maupun 
interaksinya (tabel VI), semakin besar nilai efek yang diperoleh, maka efek 
tersebut semakin dominan dalam menentukan sifat fisis sabun transparan. Apabila 
diperoleh nilai positif maka efek ini berpengaruh pada peningkatan sifat fisis 
sabun transparan, sedangkan nilai negatif menunjukkan efek berpengaruh pada 
penurunan sifat fisis sabun transparan. 
1. Kekerasan sabun  
Perhitungan efek gliserin, efek betaine, dan efek interaksi dengan desain 
faktorial yang ditunjukkan dalam Tabel VI menunjukkan bahwa interaksi gliserin-
betaine mempunyai nilai yang lebih besar. Berdasarkan nilai efek tersebut maka 
interaksi gliserin-betaine diduga merupakan faktor yang dominan dalam 
menentukan kekerasan sabun. Interaksi antara gliserin dan betaine memberikan  
efek menurunkan kekerasan sebesar 1,0357.  
Hubungan lebih lanjut dari pengaruh peningkatan level gliserin dan 






Gambar 3a  Gambar 3b  
Gambar 3. Grafik hubungan antara konsentrasi betaine dengan kekerasan sabun 
transparan (3a); grafik hubungan antara konsentrasi gliserin dengan kekerasan sabun 
transparan (3b) 
 
Berdasarkan gambar 3a, nampak bahwa semakin banyak betaine yang 
digunakan dalam formula, maka sabun akan semakin lunak pada penggunaan 
gliserin level tinggi, dan sabun semakin keras pada penggunaan gliserin level 
rendah. Pada gambar 3b nampak bahwa semakin banyak gliserin yang digunakan 
dalam formula, maka sabun akan semakin keras pada penggunaan betaine level 
rendah, dan sabun semakin lunak pada penggunaan betaine level tinggi. 
Terjadinya interaksi gliserin dan betaine dalam menentukan kekerasan sabun 
transparan dapat dilihat dari perpotongan garis, baik pada grafik betaine dan 
kekerasan sabun (3a) maupun pada grafik gliserin dan kekerasan sabun (3b). 
Dengan demikian, besar respon kekerasan sabun dipengaruhi oleh interaksi antara 
gliserin dan betaine. 
Analisis dengan menggunakan Uji F dilakukan untuk menunjukkan 
signifikansi dari efek terhadap respon. Perhitungan harga F berdasarkan 
perhitungan Yate’s treatment dengan taraf kepercayaan 95% untuk respon 
kekerasan disajikan dalam tabel VII. Hasil perbandingan F hitung Yate’s 





untuk faktor a, faktor b, dan ab lebih besar dari harga F tabel yaitu 4,26, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor gliserin, betaine, maupun interaksi antara 
keduanya memiliki pengaruh yang bermakna secara statistik terhadap respon 
kekerasan (Hi diterima).  





Sum of square Mean squares F hit. 
a 1 1,5089 1,5089 25,3957 
b 1 0,4375 0,4375 7,3529 
ab 1 7,5090 7,5090 126,2017 
Experimental 
error 
24 1,4280 0,0595  
Total 27 10,8834   
 
Berdasarkan perhitungan efek, grafik hubungan, dan harga F dari 
perhitungan Yate’s treatment dapat dikatakan faktor interaksi gliserin dengan 
betaine memiliki efek dominan dalam menentukan respon kekerasan sabun 
transparan. 
2. Kemampuan membentuk busa 
Perhitungan efek gliserin, efek betaine, dan efek interaksi dengan desain 
faktorial yang ditunjukkan dalam Tabel VI menunjukkan bahwa interaksi gliserin-
betaine mempunyai nilai yang lebih besar. Berdasarkan nilai efek tersebut maka 
interaksi gliserin-betaine diduga merupakan faktor yang dominan dalam 
menentukan kemampuan membentuk busa sabun. Interaksi antara gliserin dan 






Hubungan lebih lanjut dari pengaruh peningkatan level gliserin dan 
betaine terhadap kemampuan membentuk sabun dapat dilihat pada gambar 4a dan 
4b. 
 
Gambar 4a     Gambar 4b 
Gambar 4. Grafik hubungan antara konsentrasi betaine dengan kemampuan membentuk 
busa sabun transparan (4a); grafik hubungan antara konsentrasi gliserin dengan 
kemampuan membentuk busa sabun transparan (4b) 
 
Berdasarkan gambar 4a, nampak bahwa semakin banyak betaine yang 
digunakan dalam formula, maka kemampuan membentuk busa akan semakin 
meningkat pada penggunaan gliserin level rendah, dan kemampuan membentuk 
busa semakin menurun pada penggunaan gliserin level tinggi. Pada gambar 4b 
nampak bahwa semakin banyak gliserin yang digunakan dalam formula, maka 
kemampuan membentuk busa akan semakin meningkat pada penggunaan betaine 
level rendah, dan kemampuan membentuk busa semakin menurun pada 
penggunaan betaine level tinggi. Terjadinya interaksi gliserin dan betaine dalam 
menentukan kemampuan membentuk busa sabun transparan dapat dilihat dari 
perpotongan garis, baik pada grafik betaine dan kemampuan membentuk busa 
(4a) maupun pada grafik gliserin dan kemampuan membentuk busa (4b). Dengan 
demikian, besar respon kemampuan membentuk busa dipengaruhi oleh interaksi 





Analisis dengan menggunakan Uji F dilakukan untuk menunjukkan 
signifikansi dari efek terhadap respon. Perhitungan harga F berdasarkan 
perhitungan Yate’s treatment dengan taraf kepercayaan 95% untuk respon 
kemampuan membentuk busa disajikan dalam tabel VIII. Hasil perbandingan F 
hitung Yate’s treatment dengan F tabel memperlihatkan bahwa nilai F hitung 
Yate’s treatment untuk faktor a, faktor b, dan faktor ab lebih besar dari harga F 
tabel yaitu 4,26, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor gliserin, betaine, 
maupun interaksi antara keduanya memiliki pengaruh yang bermakna secara 
statistik terhadap respon kemampuan membentuk busa (Hi diterima).  






Sum of square Mean squares F hit. 
a 1 11,3157 11,3157 9,5863 
b 1 35,6629 35,6629 30,2125 
ab 1 41,2857 41,2857 34,9760 
Experimental 
error 
24 28,3290 1,1804  
Total 27 116,5933   
 
Berdasarkan perhitungan efek, grafik hubungan, dan harga F dari 
perhitungan Yate’s treatment dapat dikatakan faktor interaksi gliserin dengan 







Secara keseluruhan interaksi gliserin dengan betaine memiliki efek 
dominan dalam menentukan respon kekerasan sabun transparan maupun 
kemampuan membentuk busa sabun transparan. 
3. Derajat Keasaman 
Pengukuran derajat keasaman pada sabun transparan bertujuan sebagai 
data pelengkap untuk mengetahui pH sabun transparan. Pengukuran dilakukan 
dengan menggunakan pH meter. Hasil yang diperoleh menunjukkan rata-rata pH 
sabun berkisar antara 8,2 hingga 8,4.  
Sabun yang diproduksi tidak boleh terlalu basa, karena sabun tersebut 
dapat mengiritasi kulit, sehingga dikatakan pH yang baik untuk sabun mandi 
adalah pH dibawah 11 (Anonim, 2009). Dengan demikian sabun transparan yang 
dibuat, telah memenuhi pH sabun mandi yang ditetapkan. 
 
C. Optimasi Formula 
Optimasi formula bertujuan untuk menentukan komposisi optimal gliserin 
dan betaine pada pembuatan sabun transparan, yang memiliki sifat fisis yang 
dikehendaki. Sifat fisis yang dioptimasi meliputi kekerasan sabun transparan dan 
kemampuan membentuk busa sabun transparan.  
Berdasarkan hasil pengukuran sifat fisis yang meliputi kekerasan dan 
kemampuan membentuk busa, dapat dibuat contour plot. Contour plot dibuat 
berdasarkan dari perhitungan persamaan desain faktorial. Dari masing-masing 
contour plot uji sifat fisis tersebut ditentukan area optimum untuk memperoleh 





superimposed contour plot sifat fisis sabun, kemudian ditentukan area komposisi 
optimum sabun transparan terbatas pada level tiap faktor yang diamati. 
Perhitungan untuk memperoleh persamaan kekerasan sabun dan 
kemampuan membentuk busa dilakukan secara manual maupun dengan 
menggunakan desain expert. Penggunaan desain expert bertujuan untuk melihat 
persamaan yang diperoleh valid atau tidak. Berdasarkan desain expert diperoleh 
nilai F dan nilai p, sebagai berikut : 
Tabel IX. Validasi persamaan respon 
Respon Model persamaan Nilai F Nilai p Signifikan 
Kekerasan Y = - 1,7474 + 0,2777 X1 + 0,5261 X2 – 0,0471 X1X2 




Y = - 2,6731+ 0,6676 X1 + 
1,9442 X2 – 0,1104 X1X2 
15,81 0,0001 signifikan 
 
Berdasarkan tabel IX, dapat diketahui nilai F dan nilai p dari model 
persamaan. Nilai p menggambarkan besarnya kemungkinan noise yang dapat 
terjadi pada model persamaan nilai F, dengan adanya nilai p < 0,05 maka dapat 
diketahui adanya hubungan model yang signifikan. Berdasarkan tabel IX, 
diperoleh nilai p < 0,05 pada respon kekerasan sabun dan kemampuan membentuk 
busa, hal ini menunjukkan adanya hubungan model yang signifikan. Nilai F 
menggambarkan valid atau tidaknya suatu model persamaan, hal tersebut dilihat 
dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Hasil 
perbandingannya menunjukkan bahwa nilai F hitung kekerasan sabun maupun 
kemampuan membentuk busa memiliki nilai yang lebih besar dari nilai F tabel 
(4,26), hal tersebut menunjukkan adanya hubungan model yang signifikan. 





signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan yang diperoleh dari kedua 
respon, baik kekerasan sabun maupun kemampuan membentuk busa memiliki 
persamaan yang valid. Validnya persamaan tersebut, menyebabkan persamaan 
yang ada dapat digunakan untuk menentukan contour plot respon, dan 
superimposed contour plot, sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya area 
optimum dalam formula sabun transparan. 
Berdasarkan hasil perhitungan secara desain faktorial diperoleh persamaan 
kekerasan sabun yaitu : Y = - 1,7474 + 0,2777 X1 + 0,5261 X2 – 0,0471 X1X2.. 
Melalui persamaan ini dapat dibuat contour plot sebagai berikut :  
 
Gambar 5. Contour plot kekerasan sabun transparan 
 
Berdasarkan contour plot kekerasan sabun tersebut (Gambar 5), dapat 
ditentukan area komposisi optimum sabun untuk memperoleh respon kekerasan 
sabun yang dikehendaki yaitu 1kg-3kg yang diperoleh terbatas pada jumlah bahan 





orientasi yang dilakukan sebelumnya. Seluruh area yang berwarna biru 
merupakan area yang memenuhi respon kekerasan sabun yang diinginkan. 
Kekerasan sabun yang diperoleh pada formulasi ini relatif rendah, karena adanya 
gliserin, yang bekerja sebagai humektan. Humektan dapat meningkatkan 
kandungan air/kelembaban pada sediaan, yang bekerja dengan mencegah 
penguapan, maka sabun yang dihasilkan akan lebih lunak. 
Persamaan desain faktorial kemampuan membentuk busa yang diperoleh 
dari perhitungan desain faktorial, adalah Y = - 2,6731+ 0,6676 X1 + 1,9442 X2 – 
0,1104 X1X2. Melalui persamaan tersebut dapat dibuat contour plot sebagai 
berikut : 
 
Gambar 6. Contour plot kemampuan membentuk busa sabun transparan 
 
Berdasarkan contour plot kemampuan membentuk busa tersebut (Gambar 
6), dapat ditentukan area komposisi optimum sabun untuk memperoleh respon 
kemampuan membentuk busa yang dikehendaki yaitu ≥ 5 cm yang diperoleh 





yang dikehendaki diperoleh dari hasil orientasi yang dilakukan sebelumnya.  
Seluruh area yang berwarna biru merupakan area yang memenuhi respon 
kemampuan membentuk busa yang diinginkan. Tingkat busa yang diperoleh pada 
formulasi ini relatif tinggi, karena terdapat kombinasi dari dua surfaktan, yaitu 
betaine dan SLS. Dengan adanya SLS, maka busa yang dihasilkan relatif banyak, 
dan betaine dapat meningkatkan kestabilan dari busa yang dihasilkan. 
Penggabungan kedua respon contour plot yang diamati menghasilkan 
superimposed contour plot sebagai berikut :  
 
Gambar 7. Superimposed contour plot sabun transparan 
 
Superimposed contour plot (Gambar 7) pada level yang diteliti 
menunjukkan adanya area kondisi optimum, dengan dinyatakan sebagai area yang 
berwarna kuning. Area tersebut telah memenuhi respon kekerasan 1kg sampai 3 
kg, dan kemampuan membentuk busa ≥ 5 cm. Komposisi gliserin dan betaine 
yang termasuk dalam area optimum pada formula sabun transparan diharapkan 





D. Subjective Assessment 
Subjective assessment sabun transparan bertujuan untuk mengetahui 
penerimaan konsumen terhadap after feel yang ditimbulkan dari pemakaian sabun 
transparan. Hal tersebut dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 30 
wanita, yang mempunyai rentang umur 18-24 tahun, dengan jangka waktu 
pemakaian sabun selama 5 hari.   
Subjective assessment dilakukan dengan mengajukan 5 pertanyaan tertulis 
yang disebarkan ke responden untuk dijawab dan 5 hari kemudian kuesioner 
tersebut dikembalikan kepada peneliti. Kuesioner yang disebar ke responden 
sebanyak 30 buah, akan tetapi yang kembali ke tangan peneliti hanya 27 buah. 
Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan tertutup, dimana pilihan jawaban 
telah disiapkan dan responden bertugas memilih jawaban yang sesuai. 
Data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan skala 
Likert (likert scale). Skala ini digunakan untuk mengukur respon subyek ke dalam 
5 interval yang sama (Supratiknya, 1998). Selanjutnya penghitungan kuesioner 
dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk menentukan reliabilitas. 
Reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. 
Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 berarti kuesioner yang digunakan 
untuk mengukur variabel dalam penelitian ini reliabel (Wibisono, 2007). 
 
Tabel X. Reliabilitas subjective assessment 
Formula Cronbach’s alpha Reliabilitas 
1 0,685 Reliabel 
a 0,673 Reliabel 
b 0.618 Reliabel 






Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas maka dapat diketahui 
kuesioner yang digunakan reliabel. Selanjutnya dilakukan pengukuran mengenai 
tingkat penerimaan responden mengenai after feel sabun transparan dengan 
menggunakan tingkat persen penerimaan.  
Tabel XI. Persen penerimaan konsumen terhadap after feel sabun transparan 
Formula 1 a b ab 
Persen penerimaan responden 81,48% 92,59% 66,67% 85,19% 
 
Berdasarkan persen penerimaan responden terhadap after feel sabun 
transparan (tabel XI), maka dapat diketahui persen penerimaan responden 
terhadap after feel sabun transparan berturut-turut dari persen yang paling besar 
adalah sabun formula (a), formula (ab), formula (1), dan formula (b). Sabun 










1. Interaksi antara gliserin dengan betaine dominan dalam menentukan respon 
kekerasan dan kemampuan membentuk busa sabun transparan. 
2. Dapat ditemukan area komposisi optimum gliserin dan betaine pada 




1. Proses pencampuran, yang meliputi kecepatan putar, lama, dan tipe alat 
yang digunakan dalam pencampuran dapat mempengaruhi sifat fisis, 
sehingga perlu dilakukan optimasi proses pembuatan sabun transparan. 
2. Perlu adanya uji iritasi untuk mengetahui secara pasti keamanan dari sabun 
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Lampiran 1. Perhitungan uji sifat fisis dan pH sabun transparan  
1. Uji kekerasan sabun  
Pengukuran pada minggu pertama 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 0.5 0.5 1 0.5 
Replikasi 2 0.5 1 0.5 0.5 
Replikasi 3 0,5 1 1 0.5 
Replikasi 4 0.5 1 1,5 0.5 
Replikasi 5 0,5 1 1 0.5 
Replikasi 6 0.5 1 0.5 0.5 
Replikasi 7 0.5 0.5 0.5 0.5 
Rata - rata 0,5 0,9 0,9 0,5 
SD 0 0,2 0,4 0 
 
Pengukuran pada minggu kedua 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 1 1,5 1 0.5 
Replikasi 2 0.5 1,5 1 0.5 
Replikasi 3 0,5 1,5 1 0.5 
Replikasi 4 1 1,5 1 0.5 
Replikasi 5 0,5 2 1 0.5 
Replikasi 6 1 1,5 1 0.5 
Replikasi 7 0.5 1 1 0.5 
Rata - rata 0,7 1,5 1 0,5 





Pengukuran pada minggu ketiga 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 1 2,5 2 1 
Replikasi 2 0.5 2,5 2 1 
Replikasi 3 0,5 2 1 1 
Replikasi 4 1 2,5 1 1 
Replikasi 5 0,5 3 2 1 
Replikasi 6 1 2 2 1 
Replikasi 7 1 1,5 1 1 
Rata - rata 0,8 2,3 1,6 1 
SD 0,3 0,5 0,5 0 
 
2. Uji kemampuan membentuk busa  
Pengukuran pada minggu pertama 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 1,4 6,8 5,7 3,8 
Replikasi 2 2,4 1,9 6,0 2,6 
Replikasi 3 2,5 2,4 4,5 4,1 
Replikasi 4 1,6 2,7 4,4 7,2 
Replikasi 5 2,5 3,2 6,0 7,5 
Replikasi 6 2,0 6,2 4,5 8,2 
Replikasi 7 2,2 4,0 7,1 8,3 
Rata - rata 2,1 3,9 5,5 6,0 
SD 0,4 1,9 1,0 2,4 
 
Pengukuran minggu kedua 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 2,4 7,0 7,2 6,0 
Replikasi 2 2,9 2,3 6,4 5,2 
Replikasi 3 2,6 4,0 6,0 6,8 
Replikasi 4 1,8 3,0 8,3 8,7 
Replikasi 5 2,8 3,5 8,8 9,5 
Replikasi 6 2,1 6,5 6,5 9,5 
Replikasi 7 4,2 8,0 9,0 9,0 
Rata - rata 2,7 4,9 7,5 7,8 







Pengukuran minggu ketiga 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 5,0 10,2 9,7 8,3 
Replikasi 2 5,1 7,0 11,7 6,0 
Replikasi 3 5,5 9,6 9,4 7,2 
Replikasi 4 6,0 7,1 9,0 9,2 
Replikasi 5 5,8 9,7 11,4 11,4 
Replikasi 6 5,2 10,5 10,0 10,4 
Replikasi 7 6,0 10,4 10,2 10,8 
Rata - rata 5,5 9,2 10,2 9,0 
SD 0,4 1,5 1,0 1,3 
 
3. Pengukuran pH sabun 
Pengukuran minggu pertama 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 8,9 8,8 8,9 9,1 
Replikasi 2 9,2 8,6 8,9 8,9 
Replikasi 3 8,9 8,6 8,7 8,8 
Replikasi 4 8,7 8,4 8,9 8,7 
Replikasi 5 9,2 8,5 8,8 8,7 
Replikasi 6 9,2 8,5 8,9 8,8 
Replikasi 7 9,0 8,9 8,7 8,7 
Rata - rata 9,0 8,6 8,8 8,8 
SD 0,2 0,2 0,1 0,1 
 
Pengukuran minggu kedua 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 8,5 8,5 8,7 8,6 
Replikasi 2 8,9 8,5 8,7 8,6 
Replikasi 3 8,6 8,5 8,6 8,4 
Replikasi 4 8,6 8,3 8,7 8,4 
Replikasi 5 8,8 8,4 8,6 8,3 
Replikasi 6 8,8 8,4 8,7 8,4 
Replikasi 7 8,7 8,7 8,6 8,5 
Rata - rata 8,7 8,5 8,7 8,5 









Pengukuran minggu ketiga 
 Perlakuan (1) a b ab 
Replikasi 1 8,3 8,3 8,5 8,4 
Replikasi 2 8,5 8,3 8,3 8,4 
Replikasi 3 8,4 8,2 8,4 8,2 
Replikasi 4 8,4 8,1 8,3 8,2 
Replikasi 5 8,4 8,2 8,4 8,2 
Replikasi 6 8,5 8,1 8,3 8,2 
Replikasi 7 8,5 8,4 8,4 8,1 
Rata - rata 8,4 8,2 8,4 8,4 







































Lampiran 2. Notasi dan rancangan desain faktorial  
1. Notasi 
Level rendah : - 
Level tinggi : + 
Faktor A : komposisi gliserin  
Faktor B : komposisi betaine 
 
Perlakuan Faktor A Faktor B Interaksi 
1 - - + 
a + - - 
b - + - 
ab + + + 
 
2. Rancangan desain faktorial 
Perlakuan Komposisi Gliserin Komposisi Betaine 
1 7 3 
a 18 3 
b 7 7 



















Lampiran 3. Perhitungan persamaan desain 














Y = b0 + b1.X1 + b2.X2 + b
Perlakuan (1) 
  0,7857 = b0 + 7b
Perlakuan a 
  2,2857 = b0 + 18
Perlakuan b 
  1,5714 = b0 + 7b
 
Perlakuan ab 









 - + 0,7857
 - - 2,2857
 + - 1,5714
 + + 1,0000
12.X1X2 
1 + 3b2 + 21b12...........................(1) 
b1 + 3b2 + 54b12.........................(2) 
1 + 7b2 + 49b12...........................(3) 















Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
(1)    0,7857 = b0 + 7b1 + 3b2 + 21b12 
(2)            2,2857 = b0 + 18b1 + 3b2 + 54b12  - 
          -1,5000 = - 11b1 – 33b12........................(5) 
 
Eliminasi persamaan (3) dan (4) 
(3)    1,5714 = b0 + 7b1 + 7b2 + 49b12 
(4)    1,0000 = b0 + 18b1 + 3b2 + 126b12  - 
           0,5714 = - 11b1 – 77b12........................(6) 
 
Eliminasi persamaan (5) dan (6) 
(5)   -1,5000 = - 11b1 – 33b12 
(6)  0,5714 = - 11b1 – 77b12         - 
-2,0714 = 44b12 
   b12 = - 0,0471 
 
Substitusi nilai b12 ke persamaan (5) 
-1,5000 = - 11b1 – 33b12 
-1,5000 = - 11b1 – 33 (- 0,0471) 
-1,5000 = - 11b1 + 1,5543 
-3,0543 = - 11b1 






Substitusi nilai b1 dan b12 ke persamaan (1) dan (3) 
(1)   0,7857 = b0 + 7b1 + 3b2 + 21b12  
(3)       1,5714 = b0 + 7b1 + 7b2 + 49b12 - 
   - 0,7857 = - 4b2 - 28b12 
   - 0,7857 = - 4b2 – 28 (- 0,0471) 
   - 0,7857 = - 4b2 + 1,3188 
   - 2,1045 = -4b2 
   b2 = 0,5261 
 
Substitusi b1,  b2, dan b12 ke persamaan (1) 
0,7857 = b0 + 7b1 + 3b2 + 21b12 
0,7857 = b0 + 7 (0,2777) + 3 (0,5261) + 21 (- 0,0471) 
0,7857 = b0 + 1,9439 + 1,5783 – 0,9891 
0,7857 = b0 + 2,5331 
b0 = - 1,7474 
 
Jadi persamaan desain faktorial untuk kekerasan sabun adalah : 

















Y = b0 + b1.X1 + b2.X2 + b
Perlakuan (1) 
  5,5143 = b0 + 7b
Perlakuan a 
  9,2143= b0 + 18b
Perlakuan b 
  10,2000 = b0 + 7
Perlakuan ab 













 - + 5,5143
 - - 9,2143
 + - 10,2000
 + + 9,0429
12.X1X2 
1 + 3b2 + 21b12..............................(1) 
1 + 3b2 + 54b12.............................(2) 
b1 + 7b2 + 49b12...........................(3) 














Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
(1)  5,5143 = b0 + 7b1 + 3b2 + 21b12 
(2)            9,2143= b0 + 18b1 + 3b2 + 54b12  - 
- 3,7000 = - 11b1 – 33b12........................(5) 
 
Eliminasi persamaan (3) dan (4) 
(3)    10,2000 = b0 + 7b1 + 7b2 + 49b12 
(4)   9,0429= b0 + 18b1 + 3b2 + 126b12  - 
           1,1571 = - 11b1 – 77b12........................(6) 
 
Eliminasi persamaan (5) dan (6) 
(5)   - 3,7000 = - 11b1 – 33b12 
(6)               1,1571 = - 11b1 – 77b12         - 
- 4,8571 = 44b12 
   b12 = - 0,1104 
 
Substitusi nilai b12 ke persamaan (5) 
- 3,7000 = - 11b1 – 33b12 
- 3,7000 = - 11b1 – 33 (- 0,1104) 
- 3,7000 = - 11b1 + 3,6432 
-7,3432 = - 11b1 






Substitusi nilai b1 dan b12 ke persamaan (1) dan (3) 
(1)  5,5143 = b0 + 7b1 + 3b2 + 21b12  
(3) 10,2000 = b0 + 7b1 + 7b2 + 49b12 - 
   - 4,6857 = - 4b2 - 28b12 
   - 4,6857 = - 4b2 – 28 (- 0,1104) 
   - 4,6857 = - 4b2 + 3,0912 
   - 7,7769 = -4b2 
   b2 = 1,9442 
 
Substitusi b1,  b2, dan b12 ke persamaan (1) 
5,5143 = b0 + 7b1 + 3b2 + 21b12 
5,5143 = b0 + 7 (0,6676) + 3 (1,9442) + 21 - 0,1104) 
5,5143 = b0 + 4,6732 + 5,8326 – 2,3184 
5,5143 = b0 + 8,1874 
b0 = - 2,6731 
 
Jadi persamaan desain faktorial untuk kemampuan membentuk busa adalah : 






Lampiran 4. Perhitungan 
Keterangan :  Formula 1  
  Formula a  
  Formula b  
  Formula ab 
  a1 = komposisi gliserin level rendah
  a2 = komposisi gliserin level tinggi
  b1 = komposisi 
  b2 = komposisi 
 











∑y2 = total sum of square
∑y2 = (1)2 + (0,5)2 + (0,5
(2)2 + (2)2 + (1)2 + 
+ (1)2 + (1)2 + (1)2
 = 67,75 – 55,7232 
 = 12, 0268 










betaine level rendah 
betaine level tinggi 
 b a 
a1 a2 
1 b2 b1 
1 2 2,5 
 2 2,5 
 1 2 
1 1 2,5 
 2 3 
1 2 2 
1 1 1,5 
 
)2 + (1)2 + (0,5)2 + (1)2 + (1)2 + (2)2 + (2)2 + (1
(2,5)2 + (2,5)2 + (2)2 + (2,5)2 + (3)2 + (2)2 + (1,5
 + (1)2 + (1)2 + (1)2  –  
 












)2 + (1)2 + 
)2 + (1)2 
 = 56,8125 – 55,7232
 = 1,0893 
 
Tyy = Treatment sum of square
 = 
= 65,1786 – 55,7232
= 9,4554 
 
Eyy = Experimental error sum of square
 = ∑y2 –  Ryy - Tyy
 = 12, 0268 – 1,0893
 = 1,4821 
 
Perhitungan Yate’s treatment







Total diperoleh dari penjumlahan ketujuh replikasi pada tiap 
Kolom 1 diperoleh berdasarkan perhitungan :
Baris ke-1 diperoleh dari penjumlahan total baris 1 dan 2 (5,5+16), 
Baris ke-2 diperoleh dari penjumlahan total baris 3 dan 4 (11+7), 










 Kolom 2 Efek Sum of square
21,5 39,5 - 
18 6,5 0,4643 1,5089
10,5 -3,5 -0,25 0,4375













Baris ke-4 diperoleh dari selisih total baris 3 dan 4 (7
Kolom 2 diperoleh berdasarkan perhitungan :
 Baris ke-1 diperoleh dari penjumlahan kolom 1 baris 1 dan 2 (21,5+18),
 Baris ke-2 diperoleh dari penjumlahan kolom 1 baris 3 dan 4 (10,5
Baris ke-3 diperoleh dari 
 Baris ke-4 diperoleh dari penjumlahan kolom 1 baris 3 dan 4 (
Efek diperoleh berdasarkan perhitungan :
  =  
 =  = nilai efek 
 Keterangan : n = 
Sum of square diperoleh berdasarkan perhitungan :
 = 
 =  = nilai sum of square
 Keterangan : n = jumlah replikasi tiap formula 
 

























→ 7 replikasi 
 
 
Sum of square Mean squares 
1 1,5089 1,5089 
1 0,4375 0,4375 
1 7,5090 7,5090 
1,4280 0,0595  












=  = 25,3597
Fb = 
              =  = 7,3529
Fab = 
=   = 126,2017
F tabel (1,24) dengan taraf kepercayaan 95 % adalah 
 












∑y2 = total sum of square
∑y2 = (5,0)2 + (5,1)2 + (5,5
(9,4)2 + (9,0)2 + (
(7,1)2 + (9,7)2 + (10,5










 b a 
a1 a2 
1 b2 b1 
 9,7 10,2 
 11,7 7,0 
 9,4 9,6 
 9,0 7,1 
 11,4 9,7 
 10,0 10,5 
 10,2 10,4 
 
)2 + (6,0)2 + (5,8)2 + (5,2)2 + (6,0)2 + (9,7)2 + (
11,4)2 + (10,0)2 + (10,2)2 + (10,2)2 + (7,0)2 
)2 + (10,4)2 + (8,3)2 + (6,0)2 + (7,2)2 + (9,2)













+ (9,6)2 + 
2 + (11,4)2 
= 2.152,52 – 2.019,6014
 = 132,92186 
 
Ryy = Replicate sum of square
 = 
 = 2.035,93 – 2.019,6014
 = 16,3286 
 
Tyy = Treatment sum of square
 = 
= 2.107,8657 – 2.019,6014
= 88,2643 
 
Eyy = Experimental error sum of square
 = 132,92186 - 16,3286 
 = 28,3290 
 
Perhitungan Yate’s treatment











 -  
 
 





 Kolom 2 Efek Sum of square
103,1 237,8 - 
134,7 17,8 1,2714 11,3157
25,9 31,6 2,2571 35,6629













Kolom 1 diperoleh berdasarkan perhitungan : 
Baris ke-1 diperoleh dari penjumlahan total baris 1 dan 2 (38,6+64,5),  
Baris ke-2 diperoleh dari penjumlahan total baris 3 dan 4 (71,4+63,3),  
Baris ke-3 diperoleh dari selisih total baris 2 dan 1  (64,5-38,6),  
Baris ke-4 diperoleh dari selisih total baris 4 dan 3 (63,3-71,4). 
Kolom 2 diperoleh berdasarkan perhitungan : 
 Baris ke-1 diperoleh dari penjumlahan kolom 1 baris 1 dan 2 
(103,1+134,7), 
 Baris ke-2 diperoleh dari penjumlahan kolom 1 baris 3 dan 4 (25,9-8,1), 
Baris ke-3 diperoleh dari selisih kolom 1 baris 2 dan 1  (134,7-103,1), 
 Baris ke-4 diperoleh dari penjumlahan kolom 1 baris 4 dan 3 (-8,1-25,9), 
Efek diperoleh berdasarkan perhitungan : 
  =  = x 
 =  = nilai efek 
 Keterangan : n = jumlah replikasi tiap formula → 7 replikasi 
Sum of square diperoleh berdasarkan perhitungan : 
 = = x 
 =  = nilai sum of square 




















=  = 
Fb = 
              =  
Fab = 
=   = 











Sum of square Mean squares 
1 11,3157 11,3157 
1 35,6629 35,6629 
1 41,2857 41,2857 
28,3290 1,1804  


















Lampiran 5. Kuesioner subjective assessment  
Subjective assessment sabun transparan 
Nama   : 
Umur  : 
Jenis kelamin : (P/L) 
 
Sabun A 
No. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Aroma sabun ini menyegarkan      
2. Sabun menghasilkan busa yang banyak      
3. Sabun lembut di kulit      
4. Setelah pemakaian sabun, kulit tidak kering      
5. Setelah pemakaian sabun, kulit tidak mengalami iritasi      
 
Sabun B 
No. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Aroma sabun ini menyegarkan      
2. Sabun menghasilkan busa yang banyak      
3. Sabun lembut di kulit      
4. Setelah pemakaian sabun, kulit tidak kering      









No. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Aroma sabun ini menyegarkan      
2. Sabun menghasilkan busa yang banyak      
3. Sabun lembut di kulit      
4. Setelah pemakaian sabun, kulit tidak kering      
5. Setelah pemakaian sabun, kulit tidak mengalami iritasi      
 
Sabun D 
No. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Aroma sabun ini menyegarkan      
2. Sabun menghasilkan busa yang banyak      
3. Sabun lembut di kulit      
4. Setelah pemakaian sabun, kulit tidak kering      
5. Setelah pemakaian sabun, kulit tidak mengalami iritasi      
 
Keterangan : 
STS  : sangat tidak setuju 
TS : tidak setuju 
R : ragu-ragu 
S : setuju 







Lampiran 6. Perhitungan reliabilitas subjective assessment  






















































Lampiran 7. Perhitungan validasi persamaan desain faktorial  
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan desain expert. Persamaan desain 
dikatakan valid apabila mempunyai nilai p < 0,05.  
1. Kekerasan sabun  
Signifikansi model persamaan 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa model memiliki 
persamaan yang valid, karena memiliki nilai p < 0,05 yaitu sebesar 0,0001. 
 
Model persamaan kekerasan sabun 
 
 Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui persamaan desain 
faktorial yang dihasilkan adalah 





Dengan adanya pembulatan pada perhitungan manual, persamaannya adalah 





2. Kemampuan membentuk busa 
Signifikansi model persamaan 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa model memiliki 








Model persamaan kemampuan membentuk busa 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui persamaan desain faktorial yang 
dihasilkan adalah 
Y = - 2,67273 + 0,66753 X1 + 1,94416 X2 – 0,11039 X1X2 
Dengan adanya pembulatan pada perhitungan manual, persamaannya adalah 







Lampiran 8. Dokumentasi  
 
Gambar 1. Mixer dan waterbath 
 
 
Gambar 2a. Formula 1 
 
 
Gambar 2c. Formula a 
 
 
Gambar 2b. Formula b 
 
 
Gambar 2d. Formula ab 
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